BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Praktik pembulatan timbangan yang dilakukan oleh jasa pengiriman barang
di PT. Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) Cabang Plosokandang Tulungagung
dan PT. Kereta Api Logistik (KALOG) Tulungagung sesuai dengan aturan
pembulatan. Dalam prosesnnya JNE menggunakan dua sistem yaitu sistem
progresif, penghitungan yang didasarkan pada berat barang dan volumetrik
penghitungan yang didasarkan pada volume suatu barang. Sedangkan
KALOG dalam penghitungannya hanya menggunakan sistem progresif. Dan
terkait penentuan pembulatan tarif, PT. JNE menentukan tarif pada tiap
kilogramnya dengan berat minimum 1Kg dan PT. KALOG menentukan tarif
dengan berat minimum 10kg. Kebijakan  perusahaan ini lah yang
memberatkan beberapa konsumen.

2. Tinjauan hukum Islam terhadap praktik pembulatan timbangan di JNE
Plosokandang dan KALOG sudah sesuai prinsip timbangan yang
disyariatkan dalam Islam. Islam melarang keras terhadap pengurangan
timbangan, artinya hal ini berkaitan dengan perintah menyempurnakan
timbangan. Dan dalam praktiknya terkait hasil pembulatan timbangan, PT.
JNE Plosokandang dan PT. KALOG selalu disampaikan kepada konsumen,

sehingga memungkinkan tidak ada pihak yang merasa dirugikan.

92



93

B. Saran
Setelah peneliti melakukan penelitian di PT. JNE Cabang Plosokandang dan
PT. KALOG Tulungagung tentang praktik pembulatan timbangan, maka peneliti
memberi saran sebagai berikut:
1. Bagi Pemerintah
Perlu adanya regulasi yang lebih spesifik dan pengawasan yang optimal
terhadap oprasional jasa pengiriman barang, agar tidak terjadi tumpah tindih.
2. Bagi perusahaan penyedia jasa pengiriman barang
Diharapkan dapat menerapkan sistem pembulatan dan penentuan tarif
terhadap barang per %2 kg. Agar meminimalisir permasalah-permasalahan
seperti kerugian, ketidak adilan dan lain sebagainya.
3. Bagi konsumen
Hendaknya harus lebih bijak dalam menggunakan suatu barang atau jasa.
Jika terdapat hal-hal yang merugikan perlu kiranya melaporkan kepada
Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia.
4. Bagi peneliti yang akan datang
Skripsi tentang praktik pembulatan timbangan ini masih banyak
kesalahan dan kekurangannya, maka dari itu penyusun sangat berharap
kepada peneliti selanjutnya agar lebih teliti dalam mengkaji kembali
permasalahan yang telah diangkat oleh penyusun, serta penyusun
mengharapkan kritik serta saran yang membangun bagi penelitian

selanjutnya.



